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ABSTRAK 

Ayu Lestarining Tyas. Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SDN 03 BendosariKabupaten Tulungagung Pada Masa Pandemi Covid 19, Skripsi, PENJAS, FIKS UN PGRI Kediri, 2021.

Kata Kunci: Tingkat KebugaranJasmani, MasaPandemiCovid 19


	Penelitianinidilatarbelakangibahwakebugaran jasmani siswa SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung belum diketahui karena tidak pernah dilakukan tes kebugaran jasmani pada masa pandemi covid-19 saat ini. Guru pendidikandanjasmanihanyamemberikanmateriterhadapsiswasehinggamasihbanyaksiswa yang hampirtidakpernahmelakukanolahraga di rumahsaat pandemic,ketika guru memintasiswauntukmempraktikkangerakanolahraga,siswahanyamelakukansebagaidokumentasi. 
	Permasalahan penelitian ini adalah tujuan untukmengetahui tingkat kebugaran siswa kelas V di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung dalam masa pandemi covid-19.
	Pendekatan penelitian inimenggunakanpendekatan kuantitatif.Metode penelitian menggunakansurvey. Populasi dansampeldalam penelitian ini yaitu siswa SDN kelas V yang berada di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagungsebanyak 19 siswa.Teknikpengambilansampelmenggunakansampeljenuh.Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitianiniadalahtesdanpengukuran.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah:1) Tingkat kebugaranjasmanisiswaputrakelas V di SDN 03 BendoarikabupatenTulungagungdalammasa pandemic covid 19 mayoritasdalamkategorisedangsebanyak 6 anakdansebanyak 5 anakkategorikurang. 2) Tingkat kebugaranjasmanisiswaputrikelas V di SDN 03 BendoarikabupatenTulungagungdalammasa pandemic covid 19 mayoritasdalamkategorikurangsebanyak 5 anakdansebanyak 3 orang kategorisedang.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan:diharapkanbagisiswauntukmeningkatkankesegaranjasmani yang masihkuranggunamenunjangprestasinya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
			Pendidikan merupakan hak setiap anak bangsa yang sudah tertera dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada alinea ke-4 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Selain itu juga tertera pada Pasal 31 Ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dalam pasal tersebut pemerintah seharusnya mengawasi seksama bagaimana proses perkembangan pendidikan di Indonesia agar mengurangi hilangnya hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan (Putri, 2020).
			Pandemi Covid-19 yang muncul desember 2019 lalu berdampak terhadap semua bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. Segala kegiatan di dalam dan di luar ruangan disemua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran Covid-19, sehingga sekolah-sekolah di sejumlah wilayah di Indonesia sampai saat ini masih menggunakan media daring.					Berdasarkan kebijakan pemerintah dalam surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), pembelajaran dilaksanakan secara daring atau online. Hal ini dilakukan guna mencegah dan menghindari penyebaran Covid-19 yang tengah melanda di berbagai negara termasuk Indonesia.Akibatnya pada bidang pendidikan yakni proses kegiatan belajar mengajar harus dijalankan secara daring (dalam jaringan) dari rumah masing-masing demi meminimalisir penyebaran Covid-19. Tindakan pencegahan universal untuk membatasi penyebarannya sangat penting saat ini sampai vaksin baru ditemukan atau strategi lain yang bisa dilaksanakan. 
			Pemerintah memberikan anjuran supaya melakukan jaga jarak (sosial distancing ) atau berdiam diri di rumah saja tersebut agar dapat menekan jumlah penyebaran virus corona yang telah menyebar luas di wilayah Indonesia. Aturan ini membuat banyak yang merasakan bosan kalau hanya melakukan aktivitas di rumah saja, dan hal yang terpenting adalah bagaimana menghilangkan kebosanan sambil menjaga tubuh tetap bugar sebagai upaya untuk tetap menjaga kesehatan di masa pandemic saat ini.
			Dengan adanya pandemic seperti saat ini bahwa harus tetap dilakukan pembinaan dan pengembangan kesegaran jasmani karena merupakan bagian dari upaya mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya serta upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia yang ditujukan pada peningkatan kebugaran jasmani dan rohani seluruh masyarakat. Oleh karena itu, pembinaan kebugaran jasmani harus dilakuakan secara lebih efektif dan efisien.
			Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga kebugaran adalah berolahraga, makan makanan yang bergizi dan sebagainya. Oleh karena itu, bahwasanya  dalam melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari manusia sebagai  makhluk  hidup  membutuhkan  kondisi tubuh  yang  bugar  dan sehat karena  apabila  seseorang memiliki  tubuh  yang  bugar  suatu  pekerjaan  akan didapat dengan hasil yang maksimal. Ada berbagai cara yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan  kebugaran  jasmaninya,  antara  lain mengatur  pola  makan  yaitu  dengan  memilih makanan-makanan  yang  mengandung  banyak nutrisi,  kemudian  istirahat  secukupnya  apabila seseorang kurang dapat istirahat mempunyai efek yang  sangat  besar  pada  mental  dan  penampilan fisiknya,  selain itu harus rutin  melakukan  aktivitas  olahraga dengan  melakukan  olahraga  secara  teratur  akan meningkatkan  efisiensi  fungsi  tubuh  semua  itu dilakukan  dengan  tujuan  untuk  meningkatkan kebugaran jasmani.
			Kebugaran  jasmani  adalah  kemampuan  tubuh seseorang untuk melakukan tugas pekerjaan sehari-hari  tanpa  adanya yang dapat menimbulkan gejala kelelahan  yang  berarti, sehingga  tubuh  masih  memiliki  cadangan  tenaga untuk dapat mengatasi beban kerja tambahan. Kebugaran jasmani  sangat  penting  bagi  manusia  agar  dapat melakukan  aktivitas  sehari-hari  tanpa  mengalami kelelahan yang berarti. Tidak mengalami kelelahan yang  berarti  maksudnya  ialah  setelah  seseorang melakukan  suatu  kegiatan  atau  aktivitas,  masih mempunyai  cukup  semangat  dan  tenaga  untuk menikmati  waktu  senggangnya  dan  keperluan-keperluan  lainnya  yang  mendadak.  Peningkatan kebugaran  jasmani  tidak  terlepas  dari  aktivitas olahraga (Jannah, 2017).	
			Kebugaran  jasmani  adalah  kondisi  jasmani  yang bersangkut-paut  dengan  kemampuan  dan kesanggupannya berfungsi dalam pekerjaan secara optimal  dan  efisien.  Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan  kegiatan  manusia  melakukan pekerjaan  dan  bergerak.  Seseorang akan mampu dalam berfikir secara optimal dan memiliki kinerja yang baik apabila memiliki kebugaran yang baik.
			Kebugaran jasmani sangatlah diperlukan oleh semua manusia, karena dengan adanya faktor tersebut sangat menunjang hasil kegiatan ataupun aktivitas.  Maka  dari  itu bahwasannya kebugaran  jasmani  yang  berkaitan  dengan  diri seseorang  siswa  merupakan aspek  terpenting  untuk dijaga.  Mempertahankan kebugaran, salah satu upaya bagi yang harus dilakukan oleh siswa dituntut  untuk mengatur pola hidupnya  dengan  teratur  berolahraga  atau menghindari  makanan  yang  tidak  sesuai  dengan tubuhnya,  dengan  begitu  siswa  akan  memiliki tingkat kebugaran jasmani yang ingin dimilikinya sehingga  dapat  memaksimalkan  pikiran  dan tenaganya untuk beraktivitas di sekolah.
			Pentingnya  kebugaran  jasmani  bagi  anak  usia  sekolah  antara  lain  dapat meningkatkan  kemampuan  organ  tubuh,  sosial  emosional,  sportivitas,  dan semangat  kompetisi.  Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa  kebugaran jasmani memiliki korelasi positif dengan prestasi akademik. Menurut Iskandar Z. Adisapoetra(dalam Afandi, 2015)  dari  sudut  pandang  pendidikan  upaya  peningkatan kebugaran  jasmani  memiliki  tujuan  antara  lain:  (1)  Pembentukan  gerak,  (2) Pembentukan prestasi, (3) Pembentukan sosial, dan (4) Pertumbuhan badan.
			Kebugaran jasmani merupakan salah satu tujuan penting dalam  pendidikan jasmani. Program pembinaan yang memanfaatkan aktivitas jasmani untuk tujuan yang bersifat mendidik  itu,  diarahkan  pada  peningkatan  derajat  kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  yaitu  (1) keteraturan  berlatih,  dengan  intensitas  kegiatan  yang  cukup  berat,  (2)  faktor genetik,  dan  (3)  kecukupan  gizi  (Rusli  Lutan,  2001:  61).  Antara  kesehatan  dan kebugaran  jasmani  itu  tentu  ada  kaitannya. Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani yang baik, sudah tentu juga memiliki derajat kesehatan yang baik.
			Tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki oleh seseorang dapat diketahui  dengan  melakukan  pengukuran atau tes TKJI. Pengukuran  kebugaran jasmani dilakukan dengan tes  kebugaran  jasmani atau TKJI.  Perlu  di adakanya pengukuran kebugaran  jasmani  yang  dilakukan  pada  anak sekolah  dasar  agar  dapat  mengetahui  seberapa besar tingkat kebugaran jasmani anak sekolah dasar dalam  melakukan  aktivitas  sehari-hari  (Prasetyo, 2009).
		Kebugaran jasmani bisa diukur dengan berbagai  macam tes. Tes tersebut 
bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat  kebugaran  jasmani  seseorang.  Tes  tersebut dapat  dilakukan  dengan  memakai  peralatan  sederhana,  seperti  stopwatch,  dan palang  tunggal.  Tes  Kebugaran  Jasmani  Indonesia  (TKJI)  adalah  salah  satu  alat ukur  yang  berisi  rangkaian  tes  yang  terdiri  5  (lima)  butir  tes  (Widaninggar  W., 2010:1). Kelima  butir  tes  ini  merupakan satu kesatuan  yang  harus  dilaksanakan secara  keseluruhan,  untuk  menilai  tingkat  kebugaran  jasmani  seseorang.  Bagi anak usia 10-12 tahun atau siswa  yang duduk di kelas 4 sampai dengan  kelas 6 Sekolah Dasar (SD) atau  yang sederajat. Adapun rangkaian ke 5 (lima) butir tes ini menurut Widaninggar W., (2010:3) Tes Kebugaran Jasmani  Indonesia (TKJI) untuk  anak  umur  10-12  tahun  putera  puteri  terdiri  dari:  1)  Lari  40  meter,  2) Gantung siku tekuk, 3) Baring duduk 30 detik, 4) Loncat tegak, 5) Lari 600 meter. 
		Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, saat ini kebugaran jasmani siswa SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung belum diketahui karena tidak pernah dilakukan tes kebugaran jasmani pada masa pandemi covid-19 saat ini. Padahal pentingnya menjaga kebugaran sangatlah penting di masa pandemic seperti  saat ini. Guru pendidikan dan jasmani hanya memberikan materi terhadap siswa sehingga masih banyak siswa yang hampir tidak pernah melakukan olahraga di rumah saat pandemic. Meskipun beberapa materi yang diberikan oleh guru ketika meminta siswa untuk mempraktikkan jenis gerakan olahraga, kenyataannya siswa hanya melakukan sebagai dokumentasi.Terlihat dari hasil dokumentasi siswa terlihat kurang bugar saat melakukan praktek.
		Agus  Mukholid  (2006:10)  Tes  dan  pengukuran  kebugaran  jasmani  bagi siswa  sekolah  adalah  sangat  penting.  Dengan  diadakannya  tes  dan  pengukuran, peneliti  bisa  mengetahui  tingkat  kebugaran  jasmani  setiap  siswadisekolah. Dengan mengetahui tingkat  kebugaran jasmani siswa,penulis dapat menentukan program  peningkatan  dan  pemeliharaan kebugaran  jasmani  yang  sesuai  dengan keadaan masing-masing siswa dapat dibuat dengan tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.	
			Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan mengadakan penelitian terhadap kebugaran jasmani siswa kelas V di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung. Sampai saat ini dalam masa pandemi covid-19 tingkat kebugaran jasmani siswa di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung belum diketahui.

1. Identifikasi Masalah
			Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasan permasalahan sebagai berikut ini:
	1.	Pembelajaran penjas berubah dengan menggunakan sistem online (daring).
	2.	Belum pernah diadakan pengukuran tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung Pada Masa Pandemi Covid-19.
	3.	Tugas praktek sebatas dokumentasi.
	4.	Masih terdapat beberapa siswa pada dokumentasi yang kurang sesuai dengan materi yang diminta untuk dipraktekkan.

1. Batasan Masalah
			Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas antara lain:
	1.	Tingkat kebugaran jasmani pada masa pandemi covid-19
	2.	Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas Vsiswa 
	3.	Tempat penelitian dilakukan di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung

1. Rumusan Masalah
			Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:Berapa besar tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V di SDN 03 Bendoari Kabupaten Tulungagung dalam massa pandemi covid-19 ?

1. Tujuan Penelitian 
			Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:Untuk mengetahui tingkat kebugaran siswa kelas V di SDN 03 Bendosari Kabupaten Tulungagung dalam masa pandemi covid-19.

1. Manfaat Penelitian 
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoris
1. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian selanjutnya khususnya tentang kebugaran jasmani siswa sekolah dasar.
1. Bahan referensi kepada pihak sekolah dalam membahas tingkat kebugaran jasmani anak.
1. Manfaat Praktis
1. Dapat mengetahui kondisi kebuguran jasmaninya sehingga siswa diharapkan lebih terpacu untuk meningkatkan kebugarann jasmaninya.
1. Memberikan gambaran tentang kondisi kebugaran jasmani siswa terhadap guru, sehingga guru akan selalu memperhatikan dan berupaya untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswanya.
1. Memberikan masukan kepada sekolah agar memperhatikan kondisi kesegaran jasmani siswanya dengan melakukan kontrol terhadap pembelajran guru pendidikan jasmani dan kesehatan. 
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